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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam era digital telah mengubah banyak sektor, termasuk dunia
pendidikan. Dalam hal ini, Susanty (2020) menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran tidak hanya memberikan kesempatan akses yang lebih luas terhadap pendidikan, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Lebih lanjut, integrasi teknologi dapat
merangsang keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam proses belajar, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif (Susanty, 2020). Kemudian hal tersebut sejalan pada
penelitian oleh Subroto et al (2023) yang menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dalam proses
belajar mengajar telah menghasilkan perubahan yang besar dalam cara materi disampaikan dan
pengalaman belajar, baik bagi pengajar maupun siswa (Subroto et al, 2023). Metode tradisional seperti
buku teks telah digantikan atau ditambahkan dengan platform digital dan sumber daya multimedia. Ini
tidak hanya memperluas akses terhadap materi pendidikan tetapi juga menghadirkan beragam metode
pembelajaran bagi siswa, mulai dari simulasi interaktif, tutorial online, hingga pengalaman realitas
virtual.

Salah satu aspek penting dari perubahan ini adalah digitalisasi dalam organisasi pembelajaran,
yang melibatkan integrasi teknologi digital ke dalam berbagai aspek lembaga pendidikan, termasuk
pengajaran, pembelajaran, dan administrasi (Ifenthaler et al., 2021). Kemajuan dalam teknologi telah
membawa perubahan signifikan dalam penampilan dan fungsi ruang kelas. Raja dan Nagasubramani
(2018) menyoroti dalam penelitiannya bahwa dalam lingkungan pendidikan modern saat ini, ada
peningkatan penggunaan berbagai alat dan sumber daya digital di dalam kelas. Hal ini tidak hanya
bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran, tetapi juga untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran (Raja & Nagasubramani, 2018). Dengan sumber daya
teknologi ini, siswa dapat terlibat lebih interaktif dan dinamis dengan materi yang diajarkan. Selain itu,
pendidik sekarang diharapkan memiliki keterampilan untuk menggunakan teknologi pendidikan secara
efektif dalam praktik mengajar mereka. Tondeur et al. (2019) menekankan bahwa kemahiran guru
dalam menguasai teknologi adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan
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responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini menyoroti bahwa penggunaan teknologi tidak hanya
sebagai alat tambahan, melainkan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan saat ini.

Pendidikan sains memiliki peran yang signifikan dalam membentuk individu yang memiliki
kemampuan inovatif serta keunggulan dalam kedua jenis keterampilan, baik itu keterampilan
interpersonal maupun teknis (Yuliati & Saputra, 2019). Harapannya, individu yang mendapat
pendidikan dalam bidang sains dapat bersaing secara efektif dengan tenaga kerja dari negara lain dalam
menghadapi masalah global yang kompleks. Ini menunjukkan pentingnya pendidikan sains dalam
mempersiapkan individu untuk mengatasi tantangan dan persaingan di arena global.

Pada intinya, ilmu sains didasarkan pada hasil karya ilmiah, metode ilmiah, sikap ilmiah, dan
penerapan. Sains sebagai hasil karya meliputi pengetahuan yang terdiri dari konsep, prinsip, hukum,
dan teori. Proses ilmiah mencakup keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk menghasilkan dan
mengembangkan pengetahuan dalam bidang sains (Yuliati & Saputra, 2019). Produk ilmiah mencakup
beragam pengetahuan, seperti konsep, prinsip, hukum, dan teori, yang dikembangkan melalui
pengamatan, eksperimen, dan penelitian. Proses ilmiah melibatkan serangkaian keterampilan proses,
seperti pengamatan, pengukuran, pengujian hipotesis, serta analisis dan interpretasi data, yang bertujuan
untuk mendapatkan dan mengembangkan pengetahuan sains. Sikap ilmiah meliputi sikap terbuka
terhadap ide baru, dorongan untuk bertanya dan menguiji, ketelitian dalam observasi, ketekunan dalam
penelitian, dan Kritis terhadap klaim yang tidak didukung oleh bukti ilmiah yang memadai. Akhirnya,
aplikasi sains mencakup penggunaan pengetahuan dan keterampilan ilmiah untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, industri, dan lingkungan, serta untuk memperdalam pemahaman
kita tentang alam semesta.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana penerapan teknologi pada sains di era Di
era digital. Melalui eksplorasi berbagai teknologi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam
pendidikan, penelitian ini akan menyoroti dampaknya terhadap siswa dan guru dalam berbagai situasi
pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka,
fokus pada literatur yang mengkaji integrasi teknologi dalam pembelajaran di era digital (Subtianah, S,
2023). Subjek penelitian terdiri dari berbagai literatur yang relevan dengan topik tersebut, yang diambil
dari sumber-sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, buku, dan situs web resmi institusi pendidikan
serta organisasi terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui pencatatan dan analisis literatur yang
dipilih, dengan menggunakan analisis isi untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dalam literatur
tersebut. Tahap awal dari penelitian dimulai dengan mengidentifikasi istilah kunci yang relevan untuk
studi, termasuk integrasi teknologi, pembelajaran, dan era digital. Setelah itu, dilakukan pencarian
literatur menyeluruh melalui berbagai sumber menggunakan kata kunci yang telah diidentifikasi.
Setelah literatur yang relevan ditemukan, proses evaluasi yang ketat dilakukan untuk memilih sumber-
sumber berkualitas tinggi yang sesuai dengan topik penelitian. Selanjutnya, literatur yang teridentifikasi
didokumentasikan dan ditinjau untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari bahan
bacaan tersebut. Teknik analisis konten kemudian digunakan untuk mengeksplorasi pola, tema, dan
hubungan dalam literatur yang dipilih. Akhirnya, hasil analisis tersebut diinterpretasikan untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana integrasi teknologi memengaruhi
transformasi pembelajaran dan meningkatkan efektivitasnya di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini ialah, berdasarkan penemuan tersebut menyebutkan bahwa teknologi
dapat membantu dalam perkembangan pembelajaran sains di Era digital.

1. Pemanfaatan Teknologi Dalam Pendidikan
Pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan telah menjadi topik yang semakin populer
dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Wardinur & Mutawally (2019), salah satu keunggulan utama
dari integrasi teknologi dalam pembelajaran adalah meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa.
Pendapat ini didukung oleh teori kognitif dan teori pembelajaran konstruktivis, yang menegaskan
bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
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Dengan memanfaatkan alat-alat teknologi seperti video, audio, dan multimedia, pengalaman
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan
interaktif. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dengan konten pembelajaran
dalam format yang menarik dan interaktif. Misalnya, penggunaan video dan multimedia memungkinkan
visualisasi yang lebih baik dari konsep-konsep yang kompleks, sementara audio dapat meningkatkan
pemahaman melalui penjelasan verbal yang jelas dan terstruktur. Dengan demikian, pemanfaatan
teknologi ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman
yang lebih baik terhadap materi yang dipelajari.

Menurut teori pembelajaran konstruktivis, siswa seharusnya aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, membangun pemahaman mereka terhadap materi (Sugrah, 2019). Melalui integrasi
teknologi, siswa dapat terlibat lebih interaktif, meningkatkan pemahaman mereka. Selain itu, teknologi
mendukung berbagai gaya belajar, seperti visual atau auditori, sebagaimana yang diidentifikasi dalam
teori pembelajaran VARK. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk mempersonalisasi metode
pembelajaran mereka sesuai preferensi mereka, membentuk lingkungan pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif untuk setiap individu (Ratih & Taufina, 2019).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi siswa dengan menyediakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.
Pendekatan ini didukung oleh teori kognitif dan konstruktivis dalam pembelajaran, yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat
mendukung siswa dengan gaya belajar visual atau auditori, serta dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam proses pembelajaran. Karena itu, lembaga pendidikan perlu mempertimbangkan integrasi
teknologi dalam pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa.

2. Tantangan Dan Persiapan Yang Diperlukan Dalam Menghadapi Era Digital Dalam Konteks

Pendidikan

Era digital ditandai oleh persaingan yang ketat dan keterkaitan yang erat antara kehidupan
manusia dengan teknologi dan informasi. Menurut Zimmerman (dalam Yuliati et al., 2019), dalam era
ini, sebanyak 75% pekerjaan membutuhkan kemampuan di bidang sains, teknologi, teknik, matematika,
internet of things (10T), dan pembelajaran sepanjang hayat. Zhou dan rekan-rekan (2015) menunjukkan
lima tantangan besar pada era ini, yaitu dalam aspek pengetahuan, teknologi, ekonomi, sosial, dan
politik. Untuk mengatasi tantangan tersebut, sumber daya manusia perlu memiliki sejumlah
kompetensi, seperti pemahaman yang mendalam dalam sains dan teknologi, kemampuan berpikir kritis,
kolaboratif, kreatif, inovatif, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Ghiffar dan timnya (2018)
menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi perubahan zaman yang cepat
dan kompleks, yang menuntut kemampuan manusia untuk terus menghadapi dan menyelesaikan
tantangan yang ada. Dengan demikian, perlunya persiapan dan penyesuaian diri individu terhadap
tuntutan dan dinamika era digital yang serba cepat dan kompleks ditekankan.

Proses berpikir kritis adalah kemampuan intelektual yang penting dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini melibatkan
kemampuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara rasional dan
obyektif. Dengan berpikir kritis, seseorang dapat mengidentifikasi masalah dengan lebih jelas, menggali
akar penyebabnya, dan menghasilkan solusi yang tepat dan efektif. Kemampuan ini juga membantu
seseorang untuk mengatasi bias atau pandangan subjektif yang dapat mengganggu proses pengambilan
keputusan yang cerdas.

Selain kemampuan berpikir kritis, keterampilan berkomunikasi juga menjadi hal yang sangat
penting bagi peserta didik dalam menghadapi era digital. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif baik melalui bahasa lisan maupun tertulis, dan juga melalui berbagai
media komunikasi yang ada. Dalam konteks era digital, di mana interaksi antar individu semakin
terhubung melalui teknologi, kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas, tepat, dan persuasif
sangatlah berharga. Keterampilan berkomunikasi yang baik dapat membantu peserta didik dalam
menyampaikan ide-ide mereka dengan lebih efektif, berkolaborasi secara lebih baik dengan orang lain,
dan membangun hubungan yang kuat di dalam lingkungan kerja yang semakin terhubung secara digital.

Di era digital, pendidikan mengalami evolusi menjadi pendidikan 4.0 yang menekankan
pemanfaatan teknologi digital secara maksimal dalam proses pembelajaran. Pendidikan 4.0 bertumpu
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pada konsep belajar melalui pengalaman, di mana siswa didorong untuk belajar dan menemukan hal-
hal baru melalui eksperimen yang unik. Personalisasi dan fleksibilitas juga menjadi ciri khas dari
pendidikan 4.0, di mana sistem pembelajaran adaptif memegang peranan sentral. Dalam konteks ini,
penggunaan teknologi bertujuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan
fleksibel bagi siswa.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk menghadapi tantangan era digital, perlu
dilakukan pembenahan dalam bidang pendidikan. Salah satu langkah penting adalah meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan memperhatikan aspek-aspek yang telah disebutkan. Ini berarti bahwa
pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu mengakomodasi beragam kebutuhan
dan gaya belajar siswa secara individu, bukan sekadar mentransfer informasi. Selain itu, pemanfaatan
teknologi juga harus dioptimalkan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, dan efektif. Dalam konteks pendidikan sains, hal ini menggarisbawahi perlunya transformasi
dalam cara pembelajaran sains disampaikan dan dipahami, sehingga siswa dapat lebih siap dan terampil
menghadapi perubahan dan tantangan

3. Peran Dan Tantangan Pendidikan Sains Dalam Era Digital

Sains memegang peran penting di era di era digital dengan mengajak peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam sains untuk menciptakan teknologi yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia, karena teknologi merupakan hasil dari penerapan sains. Pernyataan ini sejalan
dengan Bryan et al. (2016) yang menyatakan bahwa desain teknik atau praktik teknik terkait dengan
teknologi relevan membutuhkan penggunaan konsep ilmiah dan matematika melalui justifikasi desain.
Melalui pembelajaran sains, peserta didik berlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir
sistematis, logis, dan kritis. Mereka juga dilatih untuk berinovasi dan melakukan penemuan serta
rekayasa dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah. Dalam dunia nyata, rekayasa seringkali
menghadapi masalah yang kompleks dan terbuka, yang memerlukan penggunaan konsep sains dan
matematika untuk menemukan solusi yang efektif. Dengan demikian, pendekatan sains dalam
pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk memahami fenomena alam, tetapi juga untuk mengajak
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam menciptakan solusi nyata bagi masalah-
masalah di sekitar mereka.

Di era di era digital, peningkatan kualitas pembelajaran sains menjadi salah satu tantangan
utama bagi pendidik. Mereka dihadapkan pada tugas berat untuk menyiapkan sumber daya manusia
yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari, akses tak terbatas terhadap komputasi dan data telah membuka berbagai peluang
pembelajaran yang belum pernah terjadi sebelumnya.

Meskipun begitu, perlu disadari bahwa perubahan ini bukan semata-mata tentang kemajuan
teknologi digital. Fokus utama pembelajaran di era digital adalah pada pengembangan pola pikir dan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, pendidikan sains harus menekankan pada pengembangan
keterampilan berpikir peserta didik melalui integrasi teknologi dalam pembelajaran. Namun, seiring
dengan manfaatnya, pertumbuhan pesat teknologi digital juga membawa risiko dampak negatif, seperti
hilangnya nilai-nilai tradisional atau ketergantungan yang berlebihan pada teknologi. Oleh karena itu,
pendidikan sains juga harus memperhatikan aspek pendidikan nilai untuk membantu peserta didik
memahami implikasi etis dan sosial dari teknologi yang mereka gunakan.

Seorang pendidik yang mengimplementasikan pembelajaran sains perlu menyadari bahwa
pendidikan tidak hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga tentang mengembangkan
keterampilan dan sikap yang relevan dengan kebutuhan masa depan. Dalam konteks ini, penggunaan
teknologi menjadi penting karena memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran
dan mendorong mereka untuk menemukan solusi inovatif untuk masalah lingkungan. Selain itu,
pembelajaran sains juga harus memperhatikan pengembangan keterampilan seperti pemecahan
masalah, kreativitas, kerjasama, dan Kritis berpikir, yang merupakan kompetensi penting untuk berhasil
beradaptasi di masyarakat yang berubah dengan cepat. Dengan demikian, pendidikan sains harus
menjadi lebih dari sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi juga mempromosikan kemandirian siswa
dalam mengeksplorasi, menemukan, dan menciptakan solusi untuk tantangan masa kini dan masa
depan.
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KESIMPULAN

Kesimpulannya adalah teknologi memiliki dampak signifikan dalam pembelajaran sains di era
digital dengan meningkatkan keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Integrasi teknologi memfasilitasi pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar
individu, sejalan dengan teori konstruktivis, sementara juga menyiapkan siswa untuk menghadapi
tuntutan era digital dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.
Tantangan dalam era digital termasuk memastikan persiapan individu untuk menghadapi dinamika yang
cepat dan kompleks, yang menekankan perlunya pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi efektif. Pendidikan sains memiliki peran kunci dalam mengatasi tantangan ini dengan
mempromosikan kemandirian siswa dalam mengeksplorasi dan menciptakan solusi untuk masalah
masa Kkini dan masa depan, sambil memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk menyediakan
pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan efektif. Oleh karena itu, pembaruan dalam
pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan sains, menjadi penting untuk mempersiapkan generasi
yang kompeten dan siap menghadapi perubahan teknologi dan tantangan global..
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